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ABSTRAK

Rina Ariani (2010): Peningkatan Pemahaman Sswa terhadap Hak dan
Kewajiban sebagai Warga Masyarakat pada Mata Pelajaran
IPS melalui Metode Ceramah Efektif Kelas 111 Sekolah
Dasar Negeri 031 Pongkai Istigomah Kecamatan XIII Koto
Kampar .

“Otak mengambil informasi — campuran gambar, buagpma, pikiran, dan
perasaan — dan memisah-misahkannya ke dalam bdime&r. Misalnya
ceramah atau karya tulis. Saat otak mengingatrmder, biasanya dilakukannya
dalam bentuk gambar warna-warni, simbol, bunyi, gerasaan.”

Jika otak menyerap informasi melalui campuran gambanyi, aroma,
pikiran, dan perasaan, lalu memisah-misahkannygalken bentuk linear, maka
kegiatan belajar mengajar IPS yang menyajikan matdajaran dengan cara
membaca buku teks dan metode ceramah monotonhjetéantangan dengan
cara kerja otak siswa.

Saat ini, pelaksanaan kegiatan belajar mengajaa pekajaran IPS di
kelas Il Sekolah Dasar (SD), umumnya dilakukan gaen cara tersebut.
Kejadian serupa juga terjadi di kelas Il Sekolabs@r Negeri 031 Pongkai
Istijgomah Kecamatan XllI Koto Kampar. Sistem perajsgbn dilaksanakan
tanpa melibatkan gambar, bunyi, pikiran, ucapariviéks ataupun perasaan
siswa. Akibatnya, semangat belajar siswa berkurangtivasi rendah dan
kurang memperhatikan serta rendahnya pencapaidrbbkzgar

Menanggapi hal tersebut, penulis mencoba menawaskérsi dengan
menggunakan metode ceramah efektif. Untuk membaktigpakah metode
ceramah efektif dapat meningkatkan pemahaman SexWwadap materi tentang
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalambgajaran IPS, penulis
telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas Ill Seko@asar Negeri 031
Pongkai Istigomah Kecamatan Xlll Koto Kampar. Segkam objek penelitian
ini adalah meningkatkan pemahaman Siswa KelasekbB&h Dasar Negeri 031
Pongkai Istigomah Kecamatan XlIl Koto Kampar tedgadnateri tentang hak
dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam pejatsi IPS dengan
menggunakan metode ceramah efektif.

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah denghbservasi, tes,
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperolehalisa dengan teknik
deskriptif kualitatif dengan persentase.

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukabanyak dua siklus
menunjukan bahwa dengan menggunakan metode cerafiektif, cukup bisa
meningkatkan pemahaman Siswa Kelas Il Sekolah Didsgeri 031 Pongkai
Istijgomah Kecamatan XllI Koto Kampaterhadap materi tentang hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat dalam pembaiajas.
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ABSTRACT

Rina Ariani (2010): Improving the Comprehension of Rights and Obligations
as Citizens in the Subject of Social Science Through
Effective Speech Method for Third Year of State
Elementary School 031 Pongkai Istiqgomah District of
X111 Koto Kampar.

The brain took the information mixtures of illustoms, sounds, aromas,
minds and feeling, and then separates it into fif@an. As examples are speech
and mastepiece. When the brain remember the int@ns&, it ususally does it in
the form of variegation illustrations, symbols, sda and feeling.

If the brain take the information through mixturkikustration, sounds,
aroma, minds and feeling, and then separate ineat form, so the activity of
IPS learning which presents the material in the wayeading text book and
speech method is interfering with the way of stugleminds.

In present, the implementation of teaching if IlR8jsct at class Il of elementary
school is generally done is that way. The samelemkalso happened in third
year of elementary school 031 pongkai Istiqgomatridisof XllI Koto Kampar.
The system of the teaching is done without invajviltustration, sounds, mind,
statements activities or students feeling. As these, students learning spirit is
less, low of motivation and lack of attention ahd tow learning result.
Answering to that matter, the writer comes with fwdution by using effective
speech method. To proof does effective speech meihgrove students
comprehension the material of rights nd obligatsrcitizens in learning IPS, the
writer implemented classroom action research.

The subject of this research is third year studeftstate elementary
school 031 pongkai istigomah district of XIII Kokampar. As for the object is
improving the comprehension of students of elemgnsahool 031 district of
XIIl Koto Kampar about rights and obligation aszgns in learning IPS by using
efective speech method.

The techniques used in collecting the data arerghton, test, interview
and documentation. The data has been obtained realyzad by qualitative
descriptive technique with percentage.

The result of classroom action research conductesvo cycle showed
that by using effective speech method can imprbeecomprehension of students
of elementary school 031 Pongkai Istigomah disoifcKIll Koto Kampar in the
material of rights and obligation as citizens i lf2aching.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada umumnya manusia hanya dapat belajar dan nagnygformasi
10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang dideB§& dari apa yang
dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didenga®o/@ari apa yang dikatakan,
dan 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan.

Di samping itu, Para ahli pernah menyangka bahwat wemproses dan
menyimpan informasi secara linear. Para ilmuanrsekamengetahui bahwa
otak mengambil informasi — campuran gambar, buasoma, pikiran, dan
perasaan — dan memisah-misahkannya ke dalam béned. Misalnya
ceramah atau karya tulis. Saat otak mengingat nmdsr, biasanya
dilakukannya dalam bentuk gambar warna-warni, simidmunyi, dan
perasaan.

Jika otak menyerap informasi melalui campuran gaimanyi, aroma,
pikiran, dan perasaan, lalu memisah-misahkannyadtem bentuk linear,
maka kegiatan belajar mengajar IPS yang menyajikeateri pelajaran
dengan cara membaca buku teks dan metode ceramalbtamojelas
bertentangan dengan cara kerja otak siswa. Sebbhgaimana dijelaskan
diawal uraian ini, bahwa otak hanya mampu menyérégpmasi 10% dari

apa yang dibaca dan 20% dari apa yang didengar.

! Bobbi Deporter, et.aQuantum Teaching: Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-
ruang Kelas, Penerjemah; Ari Nilandari, (Bandung: Kaifa, 2004jm. 57.
Z1bid, him. 176



Saat ini, pelaksanaan kegiatan belajar mengajaa pelajaran IPS di
kelas Il Sekolah Dasar (SD) umumnya dilakukan éencara membaca teks
dan metode ceramah. Kejadian serupa juga terjekklds 11l Sekolah Dasar
Negeri 031 Pongkai Istigomah Kecamatan XIlI Koto nifar. Sistem
pembelajaran dilaksanakan tanpa melibatkan garbbay, pikiran, ucapan,
aktivitas ataupun perasaan siswa.

Dengan menerapkan sistem pembelajaran IPS sefgrsiswa kurang
memperoleh pengetahuan dan keterampilan sertat&egielajar menjadi
kurang menarik bagi siswa. Hal ini terlihat danjadg-gejala sebagai berikut;
1. Siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran
2. Siswa kurang memperhatikan keterangan guru
3. Rendahnya hasil/prestasi belajar siswa
4. Siswa tidak mencatat materi penting yang diajarkan

Berdasarkan tinjauan awal penulis melihat ada lagaerfaktor yang
menyebabkan kegiatan belajar tidak menarik bagissgerta rendahnya hasil
belajar siswa kelas Il Sekolah Dasar Negeri 03IngRai Istigomah
Kecamatan Xl Koto Kampar, diantaranya adalah :

1. Cara belajar yang diterapkan pada siswa kelasekbB&h Dasar Negeri
031 Pongkai Istigomah Kecamatan Xl Koto Kamparrumpakan cara
belajar dengan membaca buku teks dan metode cenamabton yang
menyajikan materi pelajaran dalam bentuk teks daaras Hal ini
bertentangan dengan cara kerja otak dalam menyeriEpmasi.

Akibatnya siswa kesulitan belajar.



2. Kegiatan belajar mengajar jarang sekali melibatdan mengaktifkan
siswa dalam bentuk berbuat, berpikir, menggambadamn merasakan.
Siswa lebih sering ibarat gelas yang menunggu emaimu dari
gurunya. Padahal otak lebih banyak menyerap infsirnia siswa
terlibat aktif berbuat, berpikir, menggambarkan, ngucapkan dan
merasakan.

3. Pendekatan pembelajaran, metode, media, atau supgmebelajaran
yang digunakan oleh guru memiliki pengaruh yangupukignifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas 1ll Sekolah Dakageri 031 Pongkai
Istijgomah Kecamatan XIlII Koto Kampar. Pada umumnyaru
cenderung menggunakan pendekatan konvensional d&dinninovasi
sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung mowatomembosankan
siswa.

Merujuk kepada faktor penyebab rendahnya hasijdretégswa tersebut,
strategi belajar mengajar yang diperlukan untuk ingkatkan hasil belajar
siswa tidak lain adalah metode ceramah efektifrggla proses pembelajaran
bisa berlangsung aktif, efektif, dan menyenangkaetode ceramah efektif
adalah: Metode ceramah yang dapat membangkitkaat mmemaksimalkan
pemahaman dan pengingatan, melibatkan siswa sglamzeramahan, dan
menekankan kembali apa yang telah disajikan.

Di antara manfaat metode ceramah efektif adalabdpat memusatkan

perhatian. Seseorang tidak perlu menangkap setiapylang dibicarakan atau

% Melvin L. Silbermen. Aktive Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, penerjemah: Raisul
Muttagien, (BandungNusamedia, 2006), him. 46.



menulis setiap kalimat. Sebaliknya, seseorang dapdtonsentrasi pada
gagasan yang ditekankan oleh guru dalam bercerag)ahyleningkatkan

pemahaman. Ketika membaca tulisan atau laporankiekretode ceramah
efektif akan meningkatkan pemahaman dan memberikgatan tinjauan

ulang yang sangat kuat nantinya; 3). Menyenangkarfldksibel. Dan hal itu

menjadikan pembuatan dan peninjauan ulang catalétm inenyenangkah.

Dengan demikian, metode ceramah efektif diasumsikdapat
memberikan solusi terhadap rendahnya pemahamaradtghhak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat pada mata aeldfaS siswa kelas Il
Sekolah Dasar Negeri 031 Pongkai Istiqgomah Kecaméth Koto Kampar
yang berakibat tidak tercapainya tujuan pembelajsesebut.

Untuk itu, Penulis akan melakukan penelitian tiratakkelas untuk
membuktikan secara empiris mengenai asumsi tergmgan fokus pada
judul “Peningkatan pemahaman siswa terhadap hak dan kewdjan
sebagai warga masyarakat pada mata pelajaran IPS rteui metode
ceramah efektif kelas Ill Sekolah Dasar Negeri 03Pongkai Istigomah
Kecamatan XlII Koto Kampar.”

Penulis sengaja memilih penelitian yang bersifabepgan tindakan
kelas, karena penelitian ini bertujuan untuk mernkaa permasalahan nyata
yang terjadi pada siswa kelas Il Sekolah Dasar eNe®31 Pongkai

Istigomah Kecamatan XllI Koto Kampar.

* Bobbi DePorter, & Mike HernackQuantum Learning: membiasakan belajar nyaman dan
menyenangkan, penerjemah, Alwiyah Abdurrahman, (Bandung: Katf@06), him. 172.



B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judulelpi@m, maka
penulis akan menegaskan maksud dari beberapdn igtiteg terdapat didalam
judul tersebut, yaitu :

1. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mefagerniemahami
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingahgan kata lain,
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dah rdaphatnya dari
berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan ma&miasesuatu apabila
ia dapat memberikan penjelasan atau memberi ungmag lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanydirseRemahaman
merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setinighah tinggi dari
ingatan’

2. lIstilah “Hak dan kewajiban sebagai warga masyafaketda judul
penelitian ini merupakan judul dari salah satu matelajaran IPS kelas
[l.

3. Maksud dari metode ceramah efektif di sini adalatote ceramah yang
disajikan dengan penuh variasi, inovasi dan krgatv Menerapkan
metode ceramah efektif dalam pembelajaran dapatoaegkitkan minat,
memaksimalkan pemahaman dan pengingatan, melibaikaa selama
penceramahan. Penjelasan lebih rinci dapat ditiada konsep teoretis.
Jadi, penelitian ini difokuskan untuk mengetahuiipgkatan pemahaman

siswa kelas Ill Sekolah Dasar Negeri 031 Ponghka&jdmah terhadap hak dan

® Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
2005), him. 50.



kewajiban sebagai warga masyarakat pada mata geldfRS melalui metode
ceramah yang disajikan dengan penuh variasi, inokaskreativitas.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah, Apakah dempgggunaan
metode ceramah efektif dapat meningkatkan pemahaerhadap hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat pada mata faldpRS siswa kelas IlI

Sekolah Dasar Negeri 031 Pongkai Istiqgomah Kecamélih Koto Kampar?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Mengacu kepada rumusan masalah, maka tujuan daeiifeen ini
adalah untuk mengetahui Apakah dengan penggunatydeneeramah
efektif dapat meningkatkan pemahaman terhadap ek kdtwajiban
sebagai warga masyarakat pada mata pelajaran B¥& dielas |li
Sekolah Dasar Negeri 031 Pongkai Istigomah Kecam3tél Koto

Kampar.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Siswa, agar dapat meningkatkan pemahaman terhadkpdan
kewajiban sebagai warga masyarakat pada mata @@ldRS mereka

dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.



b. Guru dan sekolah, sebagai masukan untuk memecamesalah
rendahnya pemahaman terhadap hak dan kewajibamgaselarga
masyarakat pada mata pelajaran IPS siswa.

c. Peneliti selanjutnya, sebagai landasan dan alaandatangka
menjawab berbagai masalah yang akan dihadapi é¢i maadatang.

d. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan penulis digida

pendidikan.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Pemahaman
Pemahaman merupakan kemampuan untuk memahami makna
materi/bahan. Proses pemahaman terjadi karena adkesnampuan
menjabarkan suatu materi ke materi lain. Seseorgagg mampu
memahami sesuatu, mampu melihatnya dari berbaggi, sEpat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yanly teici tentang hal
itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri atagaterangkuman. Di
samping itu, seseorang yang memahami juga mampuperkirakan
kecenderungan, mampu meramalkan akibat-akibat Ebagai gejala.
Pemahaman merupakan proses berpikir setingkat |eiigpgi dari

pengetahuah.

Contoh kata kerja tahap berpikir pemahaman adalahjelaskan,
mengemukakan, menerangkan, menguraikan, memilihpunpekkan,
menyatakan, memihak, menempatkan, mengenali, méampagkan,
memperkirakan, menduga, menyimpulkan, meramalkamenemahkan,
mengilustrasikan, membedakan, menentukan, mengemnurunkan, dan

menjabarkan.

! Ella Yulaelawati,Kurikulum dan Pembelajaran; Filosofi, Teori dan Aplikasi, (Bandung:
Pakar Raya, 2004), him. 60. dan Anas Sudijédtengantar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2007), him. 50.



Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategeeitama,
menerjemahkantr@nslation) dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain,
dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbgldéng mudah
dipelajari, mengalihkan konsep yang diungkapkangdenkata-kata ke

gambar grafik.

Kedua, menafsirkan ifterpretation) kemampuan ini lebih luas
daripada menerjemahkan. Seseorang yang mencag&attimi mampu
mengenal dan memahami ide pokok suatu komunikaslargkan yang
ketiga, pemahaman ekstrapolaskgtrapolation) yaitu mampu memahami

di balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tegpsebuah konsekuensi.

Karakteristik soal-soal tes pemahaman sangat mudidenal.
Misalnya mengungkapkan tema masalah yang sama rmissgey pernah
dipelajari atau diajarkan, tetapi materinya berbetdengungkapkan
sesuatu dengan bahasa sendiri, dengan symbol ttertdDapat
menghubungkan hubungan antar unsure dari keselurpkaan suatu
karangan. Dapat mengungkapkan makna dibalik pgsagtertulis dalam

suatu karangah.

2. lImu Pengetahuan Sosial

a. Pengertian

2 Daryanto,Evaluasi Pendidikan (Komponen MKDK), (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999).
him. 106-107.

® Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), him. 25.



Sejak dikeluarkannya kurikulum 1975 muncul istilamata
pelajaran IPA dan IPS. Istilah IPA dipergunakanulininenyebutkan
mata pelajaran ilmu-ilmu pengetahuan alam, sementdilah IPS
untuk menamakan kelompok ilmu pengetahuan sosial.

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrami d
berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniorangamembentuk
suatu batang tubuh keilmuan. Sesuai dengan selyatasebagai
bidang kajian disiplin ilmu, ilmu sosial ini tekamaya kepada
keilmuan yang berkenaan dengan kehidupan masyarakat
kehidupan sosidl.

IPS sebagai suatu program pendidikan merupakaramatsiri
kurikulum di sekolah. Secara resmi istilah IPS mdlpergunakan di
Indonesia sejak tahun 1975. Istilah tersebut diomedia sama
pengertiannya dengancial studies seperti di Amerika Serikat. Istilah
IPS ini sama dengan istilah IPA untuk menamakaelseekok ilmu-
ilmu pengetahuan alam yang kemudian akhir-akhir nmengarah
kepada istilah "sains”. Sebenarnya, baik IPS maupun keduanya
sama-sama bisa disebut dengan istilah sains k&ethaanya juga
sama-sama ilmu pengetahuan yang memiliki objelakajnetode dan

sistematikanya masing-masing.

* Kusnadi, et.alStrategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Pekanbaru: Yayasan
Pustaka Riau, 2008. him. 2.
®Ibid, him. 3.



Mengingat materi pelajaran IPS sangat luas makaermat
pelajaran dipilih sesuai dengan tingkat pendidikaasing-masing.
Oleh karena itu, materi yang disajikan bersifat omuerutama
menyangkut dasar-dasar pengetahuan sosial. Demjisn dilihat
dari cara penyajiannya, materi pelajaran IPS kearudiorganisir
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didiky#ng diajarkan
pada pendidikan dasar dan menengah menjadi dasapetayantar
bagi mempelajari IPS atau ilmu sosial di pergurtiaggi. Bahkan
dalam kerangka kerjanya dapat saling melengkapsil fh@nelaahan
IPS dapat dimanfaatkan oleh ilmu sosial. Sebalikhgail kajian ilmu
sosial dapat dimanfaatkan oleh IPS.

b. Karakteristik Materi Pendidikan IPS
Pendidikan IPS merupakan integrasi dsotial sciences dan
humaniora yang pengajarannya diarahkan pada pendidikan
kewarganegaraan. Materi mengacu pada tiga kecargerpyaitu®
1) Citizenship Transmitters, pendidikan IPS didasarkan pada
pengetahuankGowledge), perilaku yang baikpfoper behavior),
dan menghormati kekuasaamespect of authority).

2) Social science position, disiplin ilmu-ilmu sosial dipakai untuk
mengkreasi warga negara yang baik.

3) Reflektive inquires, agar siswa mampu mengembangkan

kemampuan berpikir rasional dalam mengambil keputus

® Ibid, him. 7-8



Penekanannya pada proses artifikasi struktur miéadasarkan
pengetahuan.

Materi pendidikan IPS tidak saja berisi aspek ptatgen tetapi
juga learning activities dan learning experience. Karakteristik
learning experience diperoleh melalui aktivitas dan pengetahuan.
Karena isi materi pendidikan IPS mengandung pekalidnilai-nilai
(values), maka fungdearning activities merupakan proses kegiatan
yang dilakukan oleh siswa dengan bantuan guru dalangka
menanamkan nilai-nilai tersebut sehingga hasil y@ipgroleh adalah
internalisasi beruplear ning experiences.

c. Tujuan

Tujuan pendidikan IPS yakni membantu para siswaandal
mengembangkan penguasaan baik aspek pengetahterankalan,
nilai dan sikap. Dengan bekal pengetahuan ketetampnilai dan
sikap diharapkan terbentuk sosok warga negara Yy dalam
konsep tujuan pendidikan nasional adalah manusitulseya yang
ditandai dengan beriman dan bertakwa kepada Tulag ¥Waha Esa,
berbudi pekerti luhur dan berketerampilan. Tujuamdidikan IPS
juga diharapkan agar peserta didik mampu berinseratan
berpatisipasi dalam lingkungan masyarakathya.

Konsep tujuan yang demikian sejalan dengan tugadigi&an

nasional yaitu terbentuknya manusia seutuhnya dergda lain,

" Ibid, him. 25-26.



adanya keseimbangan antara pencapaian hasil bgkjar bersifat

jasmani dan mental bagi peserta didik.

3. Hak dan Kewajiban Individu sebagai Warga Masyar akat
a. Hak individu sebagai warga masyar akat
Hak adalah sesuatu yang harus diterima manusialdnagsung
maupun tidak langsung. Adapun hak yang paling m&ardatau
paling asasi, misalnya hak untuk hidup yang layla&k memilih
keyakinan, dan hak menentukan nasib. Dalam kehidupa
bermasyarakat, seseorang mempunyai hak sebagai otangg
masyarakat, misalnya hak hidup bersih, aman daterten. Setiap
warga masyarakat dapat memperoleh haknya jika setakan
kewajibannya terlebih dahulu dengan sebaik-baiknya.
b. Kewajiban individu sebagai warga masyar akat
Kewajiban adalah sesuatu yang harus dikerjakanntardapat
sanksi jika tidak dilaksanakan. Setiap manusia meyg kewajiban
sesuai dengan keadaan dan kemampuannya. Dalam ugehid
bermasyarakat, seseorang memiliki kewajiban misalnkut serta
menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan; mepaadituran
yang berlaku dalam lingkungan atas dasar untukerkeman;
membatasi diri jangan sampai mengganggu hak kedelasng lain

atas dasar persamaan hak dan kewajiban sebagatamygsyarakat;

8 Warsito AdnanPengetahuan Sosial menuju Indonesia Baru; Jilid 3 untuk Kelas 3 SD dan
MI, Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 200#. 78



dan menjaga kerukunan hidup antartetangga atasr dssang
menghormati dan menghardai.
4. Pengertian Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran ddagukan
guru dengan penuturan atau penjelasan secara rapgsthadap siswa.
Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran gdagukan guru
dengan penuturan atau penjelasan secara langstiagap siswa’ Yang
dikatakan dengan metode ceramah adalah suatu camgajar dengan
penyajian materi melalui penuturan dan peneranigan bleh guru kepada
siswa’!

Sedangkan menurut Ramayulis Metode ceramah agaladrangan
dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap.kPkxsgan kata lain
dapat pula dimaksudkan, bahwa metode ceramahettatng itu adalah
suatu cara penyajian atau penyampaian informasiluigienerangan dan
penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswanya.

Berdasarkan beberapa defenisi diatas kita bisa imemjkan bahwa
metode ceramah merupakan penyampaian materi [@lajdengan

menggunakan penerangan dan penuturan secara lisan.

5. Kewajaran Metode Ceramah

%1bid, him. 78-79.

10 Syaiful Bahri Jamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him. 110.

1 Abdul Rachman ShalelRendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
PT Raja Grapindo Persada. 2005), him. 205

12 RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islam,(Jakarta: Kalam Mulia 2001), him. 133.



Fenomena yang kita lihat di sekolah-sekolah metogiamah ini
merupakan metode yang selalu digunakan pada sk#kppertemuan
dalam pembelajaran. Padahal metode ceramabh titilk besa digunakan
semua waktu, tempat dan kondisi. Ada beberapa &kbry@ding cocok
digunakan metode ceramah, diantaranya :

a. Bila pesan yang akan disampaikan berupa faktaiat@umasi;

b. Bila jumlah siswanya terlalu banyak;

c. Bila guru adalah seorang pembicara yang baik, e, dan dapat
merangsang siswa.

d. Bila tidak ada metode-metode yang lain yang mungipergunakan
dan materi yang akan disampaikan cukup banyak damdhan yang
akan disampaikan merupakan instruksi.

Lebih lengkap lagi, penjelasan yang dikemukakah 8amayulis dan
Abdul Rachman Shaleh, Metode ceramah ini wajaksidaakan apabila :
a. Jumlah murid terlampau banydk.

Bila guru akan menyampaikan bahan ajar kepada siamg
jumlahnya besar dan karenanya tidak mungkin digamaketode-
metode yang lain atau paling tidak, sulit menyakgraimetode lain.

Kalau jumlah murid sedikit maka lebih baik mencaetode-metode

13 Basyiruddin UsmanlMetode Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat pers, 2002),
him. 34.

14 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasety@rategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,
2005), him. 54.

15 RamayulisOp.cit., him. 134.



lain yang lebih efektif seperti metode tanya jawalefode diskusi dan
sebagainya.

b. Guru akan memperjelas bahan pelajaran dengan mpulkam pokok-
pokok penting dari apa yang telah dipelajari sefngiswa melihat
lebih jelas hubungan pokok yang satu dengan pokaig lain.

c. Bahan yang harus diajarkan banyak sekali sedang&hktu terbatas.

d. Apabila tidak ada alat-alat yang lain kecuali lszhisan.

e. Bahan yang disampaikan merupakan topik baru yanggarmelung
informasi, penjelasan atau uraian.

f. Guru dapat menyampaikan fakta (kenyataan) ataugpangang tidak
terdapat dalam bahan bacaan atau buku pelajran.

Metode ceramah wajar dipergunakan dalam rangka
memperdalam isi bahan ajar maupun dalam rangkapertuimas bahan
ajar yang tidak ditemukan dalam buku yang akanrdipeakan oleh
murid sebagai buku pedoman. Apabila terdapat bajarg akan
disampaikan itu dalam buku murid, sebaiknya disumuiid membaca
dalam hati untuk memperoleh keterangan atau uraian.

g. Guru seorang pembicara yang mahir dan bersemarayatddpat
menarik serta merangsang perhatian murid.

Apabila guru berbicara terlampau pelan akan merplata
murid mengantuk, kalau guru berbicara terlampauasegnkan

mengakibatkan murid kurang memperhatikan.

16 Abdul Rachman Shalefp.cit., him. 205.



h. Ketika memberikan penjelasan terhadap bahan patagan kata-kata
tertentu, seperti; sajak, gambar diagram dan lebagainya, metode
ceramah yang paling tepat dipergunakan.

I. Ketika akan menumbuhkan serta menanamkan apresiaghiayatan
terhadap isi sajak, puisi, watak orang dan lainagaimya, dengan
metode ceramah juga dapat dilaksandkan.

Dari tiga pendapat di atas dapat dilihat terdahiebapa kesamaan,
namun menurut penulis penjelasan yang dikemukaldmramayulis jauh
lebih jelas dan rinci dibandingkan dengan pendaaditelumnya. Dan
penulis rasa penjelasan tersebut sudah cukup unarjelaskan kapan,
dimana dan pada kondisi apa metode ceramah tersebok dan wajar

digunakan.

6. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Ceramah
Adapun prosedur pelaksanaan metode ceramah yakgabalah
sebagai berikut :
a. Persiapan.
Hal-hal yang harus dilakukan oleh seorang guru pgatdap ini
ada dua macamPertama, Menjelaskan kepada siswa tentang tujuan
pelajaran dan masalah atau pokok-pokok masalatkkahpgang akan

dibahas dalam pelajaran itiiedua, membangkitkan appersepsi pada

Ybid, him. 135.



siswa untuk membantu siswa memahami pelajaran yakan
disajikan.

b. Penyajian. Pada tarap ini disajikan bahan yang emadn dengan
pokok masalah.

c. Tahap asosiasi (komparasi), artinya memberikannkeatan kepada
siswa untuk menghubungkan dan membandingkan bakeamah
yang telah diterimanya. Untuk itu pada tahap ibedkan/disediakan
tanya jawab dan disku¥i.

d. Tahap aplikasi/evaluasi. Tahap terakhir ini, diahakpenilaian
terhadap pemahaman siswa mengenai bahan yangbti&hn guru.
Evaluasi bisa dalam bentuk lisa, tulisan, tugasldianlain >

Empat poin di atas merupakan bentuk pemakaian metethmah
yang baik. Kalau dibandingkan dengan kenyataaapdirigan dapat dilihat
bahwa ada poin yang sering ditinggalkan oleh g#oin yang biasa
ditinggalkan oleh guru adalah poin nomor tiga.

7. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode
ceramah

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyiapkarnaa bila
menggunakan metode ceramah :

a. Tujuan yang hendak di capai atau yang harus dgrelajeh para

siswa, harus dirumuskan dengan jelas.

18 Nana Sudjand)asar-dasar roses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1987), him. 77.
¥ Nana Sudjan&@p.cit., him. 78
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e.

f.

Menetapkan istilah—istilah atau pengertian-pengertyang akan di
pergunakan dalam ceramahnya.

Menyusun bahan ceramah dengan teliti.

Perhatian siswa pada pokok persoalan merupakaru sspsrat
berhasilnya metode ini.

Menanamkan pengertian-pengertian dengan jelas.

Merencanakan evaluasi secara wajar.

Kelebihan dan kekurangan metode ceramah

Kelebihan menggunakan metode ceraniah :

Suasana kelas berjalan dengan tenang karena mugldkukan
aktivitas yang sama, sehingga guru dapat mengamasd sekaligus.
Tidak membutkan tenaga yang banyak dan waktu yamg,l dengan
waktu singkat murid dapat menerima pelajaran sgksl

Fleksibel dalam penggunaan waktu dan bahan. Jikanbd®anyak
sedangkan waktu terbatas dapat dibicarakan pokké&kpo
permasalahannya saja, sedangkan bila materi seddt#tngkan waktu

masih panjang, dapat dijelaskan lebih mendetail.

. Melatih murid untuk menggunakan pendengarannyagaterbaik

sehingga mereka bisa menyimpulkan isi ceramah delnag.
Organisasi kelas sangat sederhana karena tidak ntenkan alat-alat

yang begitu banyak.

20 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasety@p.cit., him. 55.
%l Ramayulis Op.cit., him. 135-136.



Sedangkan kekurangan metode ceramah adélah:

a. Interaksi cenderung bersifat berpusat pada geasher centered).

b. Tidak dapat diketahui dengan pasti sejauh manaagisl@h menguasai
bahan ceramah.

c. Ada kemungkinan siswa mendapat pemahaman yangaldlat tidak
konsentrasi memperhatikan.

d. Sering sukar ditangkap maksudnya, bila ceramatsibistilah-istilah
yang tidak/kurang dimengerti siswa.

e. Tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk p@rken
masalah, dan berfikir. Karena siswa diarahkan untakgikuti guru.

f. Kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk meragegkan
kecakapan untuk mengeluarkan pendapat sendiri.

g. Memberatkan jiwa karena lama memperhatikan pemjplaguru,
sehingga lemah sisa kemampuan pikiran.

h. Tidak dapat diketahui kesulitan-kesulitan yang ddm@ atau masalah-
masalah yang mudah bagi siswa, yang seharusnya pieldu lama
menjelaskannya.

i. llmu pengetahuan yang masuk dalam pikiran siswa aloiel
pendengaran cepat dilupakan.

j. Tidak dapat membangkitkan semangat bertanya (lxews)sdalam
jiwa siswa tetapi hanya mendorong siswa untuk meag&an hapalan

saja.

221bid, him. 136
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10.

M etode Ceramah Efektif

Tidak banyak teori yang memjelaskan tentang ciri-onetode
ceramah yang efektif. Namun secara umum W. Gulojetesskan bahwa
ada dua ciri metode ceramah yang efektif :

a. Guru dapat memanfaatkan keunggulan dari metodened¢r,adan
b. Dapat pula mengatasi kelemahan-kelemahafhya.

Untuk memperoleh kedua ciri-ciri di atas menurut 8ulo, guru
harus meningkatkan keefektifan pengajaran dengatodmeceramah.
Adapun cara-cara mengefektifkannya akan dijelask&awah ini.

Diakui memang, bahwa metode ceramah ini, sepekatakan
sebelumnya, ia merupakan metode mengajar tradisidaa telah
digunakan oleh setiap guru sejak lama, karenalueskring digunakan,
metode ceramabh ini tidak akan mengantarkan paddeglajaran, namun
ada kalanya metode ini bisa efektif. Agar bis&feguru harus terlebih
dahulu membangkitkan minat, memaksimalkan pemahantam
pengingatan, melibatkan siswa selama penceramatzamn menekankan

kembali apa yang telah disajikan.

Urgensi metode ceramah efektif
Metode ceramah konvensional memiliki beberapa kahem, seperti
yang dijelaskan sebelumnya. Antara lain, interatenderung berpusat

pada guru; Tidak memberikan kesempatan kepada siswak

B W. Gulo,Srategi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), him. 142.



memecahkan masalah, dan berfikir; kurang memberkpatan kepada
siswa untuk mengembangkan kecakapan untuk mengafugrendapat
sendiri; Tidak dapat diketahui kesulitan-kesulitgang dihadapi atau
masalah-masalah yang mudah bagi siswa, yang selaruslak perlu

lama menjelaskannya; limu pengetahuan yang madakndaikiran siswa

melalui pendengaran cepat dilupakan. Maka metodamah efektif

memberikan solusi untuk meminimalisir kelemaharekelhan metode
ceramah konvensional tersebut.

Solusi yang dikemukakan oleh metode ceramah efsktiira garis
besar ada empat macam, yakni membangkitkan minatvasi
memaksimalkan pemahaman dan ingatan, melibatkawa siselama
penceramahan, memperkuat apa yang disamp&lkBenjelasan lebih
rinci mengenai empat solusi ini akan diuraikan pédatagkah-langkah

metode ceramah efektif.

11. Perbedaan ceramah konvensional dengan ceramah efektif
Ada beberapa perbedaan mendasar antara metode aberam
konvensional dan metode ceramah efektif.
a. Metode ceramah konvensional tidak memiliki penekakausus.
Sedangkan dalam metode ceramah efektif, ada engpak ayang

mendapat perhatian yang sangat serius, membangkitkaat siswa,

4 Melvin L Silbermen,Op.cit., him. 46-47.



memaksimalkan pemahaman dan ingatan, melibatkava sselama
penceramahan, memperkuat apa yang disampaikan.

Dengan demikian, interaksi dalam metode ceramaitk tehcher
centered, guru dapat mengetahui kemampuan siswa, pemahaman
siswa menjadi terfokus terhadap maksud guru, dapanberikan
kesempatan kepada siswa unfioblem solving dan berpikir, dan
iimu pengetahuan yang masuk dalam pikiran siswajadenetap
dalam ingatannya.

b. Dalam metode ceramah efektif mewajibkan adanyasadian inovasi
yang relevan dengan materi yang diajarkan. Misalnyadia visual,
audio atau audio visual, variasi penampilan, semgtak, mimik,
suara, diam, kontak pandang dan pemusatan perhat@an variasi
bahan sajian, seperti contoh-contoh, anekdot.

Dengan adanya variasi dalam berbagai aspek, metdenah
efektif menjadi sesuatu yang menarik dan tidak nwsabkan siswa,

membangkitkan perhatian dan semangat untuk bertsisya.

12. L angkah-langkah menerapkan metode ceramah efektif
Adapun Langkah-langkah pelaksanaan metode ceraneltif e
adalah sebagai berikit:

1. Membangkitkan minat

% Melvin L Silbermen,Op.cit., him. 46-47.



a. Menyajikan kisah atau tayangan menarik, misalnpakdot yang

b.

C.

relevan, kisah fiksi, kartun, atau gambar grafiagy@disa menarik
perhatian siswa terhadap apa yang akan diajarkan.
Mengajukan soal cerita, guru mengajukan soal yamgimya akan
menjadi bahan sajian dalam ceramah pengajaran.

Pertanyaan penguji: mengajukan pertanyaan kepadava Si
(sekalipun mereka baru sedikit memiliki pengetahigswtang mata
pelajaran) agar mereka termotivasi untuk mendemagaderamah

dalam rangka mendapatkan jawabannya.

2. Memaksimalkan pemahaman dan pengingatan

a.

Menyusun poin-poin utama dalam ceramah menjadi -katia
kunci yang berfungsi sebagai sub judul verbal abauntuan
mengingat.

Memberikan contoh dan analogi. guru memberikan gaarbnyata
tentang gagasan dalam perbandingan antara matemganle
pengetahuan dan pengalaman yang siswa miliki.
Menggunakan cadangan visual, guru menggunakankglipfit,
tranparansi, buku pegangan dan peragaan yang me&mkiag
siswa melihat dan mendengarkan apa yang guru kataka
Melibatkan siswa selama penceramahan

Tantangan kecil. Guru melakukan interupsi ceraneglars berkala

dan menantang siswa untuk memberikan contoh terkangep-



konsep yang telah di sajikan selama ini atau umhénjawab
pertanyaan kuis ringan.

b. Latihan yang memperjelas: selama menyajikan matingilah
dengan kegiatan yang memperjelas hal-hal yang sardaaikan.

4. Memperkuat apa yang telah disampaikan

1) Soal Penerapan. Guru mengajukan masalah atau yssatanntuk
dipecahkan oleh siswa berdasarkan informasi yasgngiaikan
selama pengajaran.

2) Tinjauan Siswa: memerintahkan siswa untuk menyakapaisi
dan penyampaian pelajaran kepada sesama siswa,batdah
mereka tes penilaian diri.

Pendapat lain mengenai cara untuk mengefektifkangajaran
dengan metode ceramah ini adalah menurut W. Guganiping metode
ceramah sebagai metode utama, digunakan juga meaitledalam
mencapai tujuan pengajaran. Dia menyebutnya deceyamah bervariasi.
Disebut demikian karena dalam strategi ini terddygterapa komponen
atau unsur yang masing-masing bervariasi. Kompéoemponen tersebut
adalah media, penampilan dan bahan safi@erikut uraiannya :

a. Varias Media. Alat indera siswa dilibatkan sebanyak mungkin chala
proses belajar mengajar. Untuk maksud tersebut anpdngajaran

divariasikan, sehingga fungsi melihat (visual), gsin mendengar

% W. Gulo,Op.cit., him. 142.



(audio), dan fungsi meraba dan mencium diaktifkadap hal-hal
tertentu.

b. Variasi Penampilan. Variasi penampilan ini meliputi :

a. Variasi gerak.

b. Variasi isyarat/mimik
c. Variasi suara

d. Selingan diam

e. Kontak pandang

f. Pemusatan perhatian.

c. Varias Bahan Sgjian. Variasi bahan sajian meliputi contoh-contoh dan
anekdot yang relevan dengan penjelasan ntateri.

Pendapat lain mengenai cara untuk mengefektifkangajaran
dengan metode ceramah adalah pendapat Uzer Usmartuk U
meningkatkan mengefektifkan pengajaran dengan raetodramah,
menurut beliau ada empat hal yang perlu diperaatikaitu :

a. Penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunadkiaasd yang
mudah dimengerti oleh siswa, menghindari penggunaeapan-
ucapan seperti seperti, "e”, aa”, "m, “kira-k&”, "umumnya”,
"biasanya”, seringkali”’, dan istilah-istilah gng tidak dapat di

mengerti oleh anak.

271bid, him. 143-145.



b. Saat memberikan penjelasan sebaiknya digunakanlegontoh yang
dapat ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-lang ada
hubungannya dengan materi yang disampaikan.

c. Saat memberikan penjelasan, guru harus memusagkhat@an siswa
kepada masalah pokok dan mengurangi informasi Yialag begitu
penting. Guru dapat menggunakan tanda atau isyiset seperti

"yang terpenting adalah,” "Perhatikan baik-bakonsep ini,” atau
"Perhatikan, yang ini agak sukar.”

d. Guru hendaknya memberi kesempatan kepeda siswak untu
menunjukkan pemahaman, keraguan, atau ketidak miEmgg/a
ketika penjelasan itu diberikan. Hal ini dapat kiillkan dengan
mengajukan pertanyaan seperti "apakah kalian megngkngan

penjelasan tadi?” juga perlu ditanyakan, "apakalmjgt@san tadi

bermakna bagi kalian?” dan sebagaiff/a.

B. Penditian yang Relevan

Penelitian tentang metode ceramah efektif (teangydikemukakan oleh
Melvin L. Silberman) pernah dilakukan oleh Marh&airja pada tahun 2008
dengan judul penelitiarKeterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengefektitkan Metode Ceramah di Sekolah Menengah Umum Negeri 2
Kampar”. Marhadi Sarja adalah mahasiswa jurusan PAI fakulTarbiyah

dan Keguruan UIN Suska Riau Pekanbaru. Hasil peargliya menunjukkan

2 Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional, Remaja rosdakarya, (Bandung, 2006), him. 90.



bahwa guru PAI di Sekolah Menengah Umum Negeri tnpa terampil

dalam mengefektitkan metode ceramabh.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yditedkukan oleh
Marhadi Sarja terletak pada sifat penelitian. Rgarl Marhadi Sarja masih
bersifat deskriptif (untuk mengetahui dan menjeaskkondisi empiris),
sementara penelitian yang akan penulis lakukani redlah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yaitu menjawab masalah pendraa IPS dengan

menawarkan solusi metode ceramah efektif.

Menurut Suharsimi Arikunto, jika dibandingkan dengzenelitian lain,
penelitian tindakan kelas lebih jauh didepan. Reaeltindakan bukan lagi
mengetes keadaan sebuah perlakuan. Tetapi sudgbuten menerapkan
sebuah tindakan sebagai solusi atau inovasi tepheetedaan yang sudah ada.
Tindakan itu dilaksanakan dengan hati-hati seragagikuti setiap langkah

dari proses serta dampak tindakan yang dilakakan.

C. Hipotesistindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah penerapagtode ceramah
efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa kdlasdkolah Dasar
Negeri 031 Pongkai Istigomah terhadap hak dan kkamajsebagai warga

masyarakat pada mata pelajaran IPS.

2 Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan SupafRbnelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 26-27.



D. Indikator Keberhasilan

Adapun indikator meningkatnya pemahaman siswa dengaggunakan
metode ceramah efektif pada materi pelajaran tgnteak dan kewajiban

sebagai warga masyarakat adalah sebagai berikut :

a. Mampu menerangkan tentang hak sebagai warga mkayara

b. Mampu menerangkan tentang kewajiban sebagai waaggarakat
c. Mampu memberikan contoh hak sebagai warga masyaraka

d. Mampu memberikan contoh kewajiban sebagai wargyarasat
e. Mampu membedakan antara hak dan kewajiban

f.  Mampu membedakan contoh antara hak dan kewajiban.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il darrug&ekolah Dasar
Negeri 031 Pongkai Istigomah Kecamatan Xl Kotonier Kabupaten

Kampar yang berjumlah sebanyak 24 orang.

Sedangkan objek penelitiannya yaitu menerapkan deetceramah
efektif sebagai upaya meningkatkan pemahaman skalas Il Sekolah
Dasar Negeri 031 Pongkai Istigomah terhadap “hak ldawajiban sebagai

warga masyarakat” pada mata pelajaran IPS.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasagel 031 Pongkai
Istigomah Kecamatan Xlll Koto Kampar Kabupaten KampKeterangan
lebih rinci mengenai sekolah, seperti sejarah s¢kddepala sekolah, keadaan
tenaga pendidik dan kependidikan, keadaan siswanaalan prasarana serta

kurikulumnya dapat dilihat Bab IV.



C. Rancangan Pendlitian

Penelitian tindakan kelas yang telah penulis lakub@jumlah sebanyak
tiga kali tindakan. Tindakan pertama, tanpa menglgan metode ceramah
efektif. Setelah itu, dilakukan tindakan kedua dengnenggunakan metode
ceramah efektif. Tindakan kedua ini disebut jugagde siklus pertama.
Kemudian dilakukan tindakan ketiga yang juga mengfan metode
ceramah efektif. Perbedaan tindakan kedua dengdakian ketiga ini adalah,
bahwa tindakan ketiga merupakan hasil revisi teapatindakan kedua.
Tindakan ketiga ini disebut juga dengan siklus lke@enggunaan metode
ceramah efektif). Adapun kegiatan yang dilakukadap&indakan pertama

dengan tidak menggunakan metode ceramah efektdtadsebagai berikut :
1. Tindakan Pertama (tanpa menggunakan metode ceramah efektif)
a. Tahap Persiapan Tindakan Pertama

Pada tahap persiapan tindakan, peneliti yang sgisabebagai

guru menyiapkan :

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materarpelaj

tentang hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat

2) Instrumen, sumber belajar, dan media belajar yagpgndkan

untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tindakan.

3) Lembaran observasi untuk mengetahui keterampilam, dgpaik

dalam tindakan awal, tindakan inti, maupun tindakamir.



Pelaksanaan Tindakan Pertama

Pada tahap pelaksanaan tindakan pertama, peneliti
melaksanakan tindakan sesuai rencana yang terdatam Rencana
Pelaksanaan Pengajaran (RPP). RPP yang telah wliswsiwk
tindakan pertama yang tidak menggunakan metodenedrafektif
ini adalah sebagai berikut :

1) Tindakan Awal

a) Memulai pembelajaran dengan berdo’a

b) Menuliskan judul materi pelajaran, hari tanggaln dahun
di papan tulis

c) Melakukan pree test (tes awal)

d) Apersepsi: peneliti mengaitkan materi pembelajaeatang
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dengan
pengalaman siswa.

e) Guru menyiapkan media gambar yang mengandung nilai-

nilai hak dan kewajiban sebagai warga masyarakagrs;
gotong royong membersihkan lingkungan, membayakpaj

berperang melawan penjajah, berobat ke puskesmas da

l[ain-lain.



2) Tindakan inti

a) Peneliti memberikan penjelasan mengenai hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat sambil mempgeraga
media gambarnya untuk memperjelas

b) Siswa mengamati gambar contoh aktivitas yang
mengandung nilai-nilai tentang hak dan kewajibamagai
warga masyarakat di papan tulis.

c) Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepadaasisw

untuk bertanya.
d) Peneliti menjawab pertanyaan siswa (kalau ada).
3) Tindakan penutup
a) Siswa bersama peneliti menyimpulkan materi pelajara

b) Peneliti mengevaluasi masing-masing siswa tentang
kemampuan mereka dalam memahami hak dan kewajiban

sebagai warga masyarakat.

c) Peneliti menutup pembelajaran.

2. Tindakan I1, I11, 1V (menggunakan metode ceramah efektif)

Rancangan tindakan kedua yang dilakukan dengan ggneakan
metode ceramah efektif untuk meningkatkan pemahasizava kelas lIl|
Sekolah Dasar Negeri 031 Pongkai Istigomah Kecama3tél Koto
Kampar tentang hak dan kewajiban sebagai warga arelsyt, adalah

sebagai berikut :



a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan tindakan, peneliti yang sgisabebagai

guru menyiapkan :

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Instrumen, sumber belajar, dan media belajar yaggndkan

untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tindakan.

3) Lembaran observasi untuk mengetahui keterampilam dalam
menggunakan metode ceramah efektif pada RPP, lzdamd

tindakan awal, tindakan inti, maupun tindakan akhir

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melakaana
tindakan sesuai rencana yang tersusun dalam RPRBakEn yang
dilaksanakan pada siklus pertama sesuai dengag tgBusun
dalam RPP, sebagai berikut :

1) Tindakan Awal
a) Memulai pembelajaran dengan berdo’a kemudian absens
b) Menuliskan judul materi pelajaran, hari tanggaln dahun
di papan tulis

c) Melakukan pree test (tes awal)



2)

d)

Apersepsi: peneliti mengaitkan materi pembelajaeatang
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dengan

pengalaman siswa.

e) Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan dan
tujuan pembelajaran

Tindakan inti

a) Guru memaparkan gambar. Misalnya orang yang sedang
bergotong royong, ronda, musyawarah, berperangwaala
penjajah, warga yang sedang berobat, belajar dangor
yang sedang mendamaikan warga yang berkelahi.

b) Meminta beberapa orang siswa memberikan pendapat at
menjelaskan gambar.

c) Mengajukan pre test tentang istilah “hak” dan “kplan”.

d) Memerintahkan siswa membedakan gambar-gambar yang
dipaparkan (mana yang hak dan mana yang kewajiban)

e) Guru menuliskan poin-poin utama atau kata kungagian
tulis secara sistematis

f)  Guru menjelaskan poin-poin utama secara beruritada

saat menjelaskan guru membuat: contoh nyata yamgipe
dialami siswa tentang hak dan kewajiban dalam nrakgh

serta menggunakan media gambar yang telah disediaka



g) Selama menjelaskan guru mengajukan tes ringan asecar
berskala kepada siswa, terutama kepada siswa yaagd

memperhatikan
h) Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya

i) Mengajukan masalah atau pertanyaan untuk dipecahkan
oleh siswa. Misalnya, mengajukan beberapa contlh, |
memerintahkan siswa menjelaskan hubungannya dengan

hak dan kewajiban.

]) Memerintahkan siswa untuk melakukan penilaian dipa
yang pernah mereka lakukan sehubungan dengan Imak da

kewajiban sebagai warga masyarakat.

3) Tindakan penutup
a) Peneliti mengevaluasi siswa mengenai pemahamagkmer
terhadap materi “hak dan kewajiban sebagai warga

masyarakat”.

b) Siswa bersama peneliti menyimpulkan materi pelajara

c) Peneliti menutup pembelajaran.

Hasil analisis data tindakan kedua, telah dibardingdengan hasil
tes tindakan pertama untuk mengetahui efektiksyitenggunaan metode

ceramah efektif. Hasil tes menunjukkan bahwa penggn metode



ceramah efektif lebih meningkatkan pemahaman siewedap hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat dibanding metelllumnya yang

tanpa menggunakan metode ceramah efektif.

Langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi lsendtan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator. Temy@nggunaan
metode ceramah efektif dinilai belum memberikanlhasg signifikan,
kolaborator memberikan masukan dan bersama-samgawmlepeneliti
melakukan langkah-langkah perbaikan untuk dilaksamgpada siklus

kedua. Hasil revisi tersebut seperti yang dipapapada tindakan ketiga.

3. Tindakan V, VI (Menggunakan metode ceramah efektif Revisi)

Pada penelitian tindakan kelas siklus kedua inmii&dajaran IPS
tentang hak dan kewajiban sebagai warga masyaraaxtgan
menggunakan metode ceramah efektif dilaksanakaomaisegengan
langkah-langkah pada siklus pertama ditambah pe&aekpada solusi
yang ditemukan pada saat kegiatan refleksi siklagama. Solusi
tersebut adalah “Memulai pembelajaran dengan sigtemirak belajar,
yaitu siswa yang aktif saat pembelajaran berlangsdiberikan poin.
Poin tersebut berguna untuk menambahkan/mencukaputangan blok
atau ulangan semester. Sementara siswa yang fidbak, serius untuk
belajar, atau mengganggu temannya, poin akan digtiraMaka dalam
hal ini, tugas guru adalah menyampaikan kontrakjaetersebut kepada

siswa sebelum memulai pembelajaran, dan ketika eplajalban



berlangsung, guru mencatat siswa yang aktif untbkrdkan poin, atau
sebaliknya untuk dikurangi poinnya. jika guru tidehu nama siswa
yang bersangkutan, guru harus menanyakan langsumgnya.

Dengan demikian, bentuk rencana pelaksanaan pejantaglgpada

siklus kedua ini adalah sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan tindakan, peneliti yang sgisabebagai

guru menyiapkan :

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Instrumen, sumber belajar, dan media belajar yaggndkan

untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tindakan.

3) Lembaran observasi untuk mengetahui keterampilam dalam
menggunakan metode ceramah efektif pada RPP, lzdamd

tindakan awal, tindakan inti, maupun tindakan akhir

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksana
tindakan sesuai rencana yang tersusun dalam RPRBakEn yang
dilaksanakan pada siklus kedua sesuai dengantgesigsun dalam

RPP, sebagai berikut :



1) Tindakan Awal

a)

b)

d)

Memulai pembelajaran dengan berdo’a kemudian absens

Menuliskan judul materi pelajaran, hari tanggaln dahun
di papan tulis
Melakukan pree test (tes awal)

Apersepsi: peneliti mengaitkan materi pembelajaeatang
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dengan

pengalaman siswa.

Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan dan

tujuan pembelajaran

Menyampaikan kontrak belajar, yaitu siswa yangfadat
pembelajaran berlangsung diberikan poin. Poin hbertse
berguna untuk menambahkan/mencukupi nilai ulandai b
atau ulangan semester. Sementara siswa yang fidbai,
serius untuk belajar, atau mengganggu temannya, gkain

dikurangi”.

2) Tindakan inti

a)

Guru memaparkan gambar. Misalnya orang yang sedang
bergotong royong, ronda, musyawarah, berperangwaala
penjajah, warga yang sedang berobat, belajar dangor

yang sedang mendamaikan warga yang berkelahi.



b)

d)

9)

h)

Meminta beberapa orang siswa memberikan pendapat at
menjelaskan gambar. Di samping itu, mencatat Sigavag

aktif memberikan pendapat.

Mengajukan pre test tentang istilah “hak” dan “kglan”.

dan, mencatat siswa yang aktif menjawab.

Memerintahkan siswa membedakan gambar-gambar yang
dipaparkan (mana yang hak dan mana yang kewajiban).
Guru tetap mencatat siswa yang aktif memberikan

pendapat.

Guru menuliskan poin-poin utama atau kata kungagian

tulis secara sistematis

Guru menjelaskan poin-poin utama secara beruriada
saat menjelaskan guru membuat: contoh nyata yamgipe
dialami siswa tentang hak dan kewajiban dalam nrakgh

serta menggunakan media gambar yang telah disediaka

Selama menjelaskan guru mengajukan tes ringan asecar
berskala kepada siswa, terutama kepada siswa yaagd
memperhatikan

Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya
Mengajukan masalah atau pertanyaan untuk dipecahkan
oleh siswa. yaitu mengajukan beberapa contoh, deswa
menjelaskan hubungannya dengan hak dan kewajiteam. D

mencatat siswa yang aktif menjawab



]) Memerintahkan siswa untuk melakukan penilaian dipa
yang pernah mereka lakukan sehubungan dengan Imak da

kewajiban sebagai warga masyarakat.
3) Tindakan penutup

a) Peneliti mengevaluasi siswa mengenai pemahamagkmer
terhadap materi “hak dan kewajiban sebagai warga

masyarakat”.
b) Siswa bersama peneliti menyimpulkan materi pelajara

c) Peneliti menutup pembelajaran.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini akan digulkan melalui

teknik sebagai berikut :

1.

3.

Observasi, yaitu mengadakan pengamatan secaraitgngan mencatat
semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selakemgiatan
pembelajaran, vyaitu keterampilan guru dalam mekarapmetode

ceramah efektif dan respon siswa selama pembatajara

Tes. tes digunakan untuk mengetahui hasil beldian @eningkatan

pemahaman siswa.

Wawancara dan dokumentasi. Dua teknik ini digunakamuk
memperoleh data tentang kondisi dan atau profikolaé Dasar Negeri

031 Pongkai Istigomah Kecamatan Xl Koto Kampar.



E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliié adalah teknik
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Data ydignakan adalah data
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kitetif akan digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat. Sedangkan data itatdnakan dianalisis

dengan rumus sebagai berikut :
P r 1009%

P = Persentase tingkat pemahaman siswa terhaalap pelajaran.
F = Frekuensi indikator keberhasilan yang terpenuh
N = Jumlah keseluruhan indikator keberhasilan yaegti dipenuhi.

Untuk menetapkan meningkat atau tidaknya hasiljdrelsiswa, dapat

diketahui dengan berkonsultasi pada rentanganqesseberikut :

76% - 100% = Baik

56% - 75% = Cukup

40% - 55% = Kurang
0% - 39% = Tidak baik

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian; SQuatu Pendekatan Praktek, Cet. XI, Ed.
Revisi IV Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998. him624



F. Observas dan Refleks

1. Observas

Ketika peneliti melaksanakan tindakan, anggota Igensebagai
kolaborator melakukan pengamatan terhadap situasy yerjadi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal-hal yanig peamati dan dicatat

oleh kolaborator dalam lembar observasi, di antaan

a. Respon siswa yang terjadi selama proses pembeigjara

b. Keterampilan guru dalam menerapkan metode cerafe&hfe
c. Kesesuaian antara rencana dan implementasi tindakan

Poin tersebut merupakan hal-hal yang harus diaotetti kolaborator,
yakni bagaimana perhatian, motivasi dan keaktifawa dalam belajar,
bagaimana keterampilan guru menerapkan RencanaksBe&an
Pembelajaran metode ceramah efektif di kelas, &pakadah sesuai

dengan apa yang direncanakan atau tidak.

2. Refleks

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yangrdiph berdasarkan
observasi terhadap unjuk kerja penerapan metodenedr efektif dan data
yang diperoleh dari tes tentang peningkatan pemahderhadap hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat pada mata faldfS siswa kelas
lll Sekolah Dasar Negeri 031 Pongkai Istigomah Keatan Xl Koto

Kampar.



Berdasarkan hasil analisis data telah diketahuiilinssur mana saja
kekurangan penerapan metode ceramah efektif yaegigsli Sedangkan
hasil tes tentang hasil belajar siswa telah dibagidin dengan hasil tes
sebelum tindakan (tanpa menggunakan metode cerafedtif) untuk
mengetahui efektiktivitas penerapan metode ceraefektif. Kemudian
peneliti melakukan revisi berdasarkan hasil obsgryang dilakukan oleh
kolaborator. ternyata penerapan metode ceramahifetéhkilai belum
memberikan hasil yang signifikan, kolaborator merkae masukan dan
bersama-sama dengan peneliti telah melakukan pBarbaiuntuk

dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Peneliti melakukan perencanaan ulang untuk merakeantindakan
yang akan dilakukan pada siklus berikutnya berdtasamhasil refleksi

bersama kolaborator.

Kemudian Peneliti melakukan tes kepada siswa umtekgetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Hasil tes teldtamiilingkan dengan hasil
tes sebelumnya untuk mengetahui efektiktivitas pgran metode
ceramah efektif. Kemudian melakukan refleksi lagrdasarkan hasil
observasi. Ternyata hasil analisis data telah njekkan hasil yang

signifikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian

1. Sgarah Singkat Sekolah Dasar Negeri 031 Pongkai Istigomah
Kecamatan XII1 Koto Kampar Kabupaten Kampar

Ide Pendirian Sekolah Dasar Negeri 031 Pongkaigdstah
Kecamatan XllI Koto Kampar bermula dari keinginanagyarakat
setempat, disebabkan oleh tidak adanya SekolahrD&a) atau
sederajat dengannya dilingkungan masyarakat tersédaka untuk
memudahkan masyarakat mendapatkan Sekolah Dasasardping
menghindari putus sekolah setelah menamatkan TaRaarak-kanak
(TK) maka diperlukan adanya sebuah lembaga peratidi&ekolah

Dasar.

Maka untuk memenuhi keinginan tersebut, maka tgpatpada
tahun 1996 didirikanlah Sekolah Dasar Negeri 031desa Pongkali
Istigomah Kecamatan XllI Koto Kampar. Saat itu, giem swadaya yang
ada, tokoh masyarat bekerja sama dengan masyaetikaipat membeli
sebidang tanah dan membangun di atasnya bangun@npsemanen

berlantaikan tanah sebanyak tiga lokal.

Kondisi bangunan yang hanya seadanya tersebut dapat di
direnovasi setelah berjalan selama dua tahun. ngpaiada tahun 1998,
lantai yang tadinya masih tanah lalu disemenisamn dilakukan

penambahan dua unit ruang belajar. Untuk tahuangehya, seiring



dengan adanya bantuan dari pemerintah, maka dibdagusatu ruang

belajar dan sarana dan prasarana lainnya.

Sumber Data : wawancara dengan kepala sekolah (Bapak Hamulis,
SPd.SD) pada tanggal 20 Juni 2010.

2. Kepala Madrasah

Sejak awal berdirinya Sekolah Dasar Negeri 031 etiadPongkai
Istijgomah Kecamatan Xlll Koto Kampar Kabupaten Kampmi, yaitu
pada tahun 1996 sampai sekarang, jumlah kepaldatel@ adalah

sebanyak dua orang. Berikut nama mereka dan maa@aya ;

TABEL IV.1
Kepala Sekolah
NAMA KEPALA
NO MADRASAH MASA JABATAN
1 | H. Syamsuar tahun 1996 s/d 2009
2 | Hamulis, S.Pd.SD tahun 2009 s/d Sekaraqp

3. Keadaan Tenaga Pendidik (Guru) dan Kependidikan

Mengenai Keadaan tenaga pendidik Sekolah DasarriNegg di
desa Pongkai Istigomah Kecamatan XllI Koto Kampaabipaten
Kampar, baik jabatan maupun pendidikan mereka dhliaat pada tabel

di bawah ini :



TABEL IV.2

Tenaga Pendidik dan Kependidikan

NO NAMA GURU JABATAN PENDIDIKAN
1 | Jamaluddin, S.Pd,SD Guru kelas VI S1-2007
2 | Nurrahmawari, A.Ma Guru PAI D2-1999
3 | Syafina, S.Pd Guru kelas | S1-2009
4 | Misrah, A.Ma Guru kelas IV D2-2004
5 | Nurrohimah, A.Ma Guru PAI D2-2002
6 | Jusniati, A.Ma Guru kelas V D2-2004
7 | Azmiati, A.Ma Guru Kelas Il D2-2007
8 | M. Najuan, A.Ma Guru PAI D2-2001
9 | Lina Marni, A.Ma Guru kelas I D2-2007
10 | Reniati Guru B. Inggris SMA-2001
11 | Hasriati, A.Ma Guru Bidang studi D2-2007
12 | Gusrizal, A.Ma Guru Orkes D2-2007
13 | Sri Mahyuni, A.Ma Guru kelas D2-2007
14 | Jasmikarwati, A.Ma Guru kelas D2-2008
15 | Abdul Fadhal, A.Ma Guru kelas D2
16 | Rina Ariani, A.Ma Guru kelas D2-2007
17 | Roza Nismarita Guru kelas D2-UNRI
18 | syaiful Anwar Petugas Kebersiha MAN-1985

Sumber Data : Laporan bulanan Sekolah Dasar Negeri 031 di desa

Pongkai Istigomah Kecamatan XIl|

Kabupaten Kampar (bulan Juni 2010).

. Keadaan Siswa

Koto Kampar

Keadaan siswa Sekolah Dasar Negeri 031 di desakRiolsgigomah

Kecamatan Xlll Koto Kampar Kabupaten Kampar saatbierjumlah

sebanyak 195 orang siswa.




5. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SekolalaDidggeri 031
di desa Pongkai Istigomah Kecamatan XllI Koto Kampabupaten

Kampar adalah sebagai berikut :

TABEL IV.3

Sarana dan Prasarana
No NAMﬁRigiQIXﬁEAN JUMLAH KONDISI KET.
1 | Ruang belajar 6 Baik
2 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
3 | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
4 | Ruang tamu 1 Baik
5 | Ruang majelis guru 1 Baik
6 | Ruang UKS 1 Baik
7 | Ruang keterampilan 1 Baik
8 | WC guru 1 Baik
9 | WC siswa 2 Baik
10 | Lemari guru 2 Baik
11 | Mejaguru 17 Baik
12 | Kursiguru 17 Baik
13 | Meja siswa 98 Baik
14 | Kursi siswa 200 Baik

6. Kurikulum



Sekolah Dasar Negeri 031 di desa Pongkai IstigoKetamatan Xl
Koto Kampar Kabupaten Kampar ini sudah menerapkankilum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP).

Hasil Penélitian
1. Tindakan Pertama (tanpa menggunakan metode ceramah efektif)

Setelah instrumen dipersiapkan, maka langkah aveadelgian
tindakan kelas adalah melakukan kegiatan pembatajdengan tidak
menggunakan metode ceramah efektif. Setelah ititkudipemahaman
siswa kelas Il Sekolah Dasar Negeri 031 di desagRa Istigomah
Kecamatan XllI Koto Kampar tentang materi “hak dkewajiban
sebagai warga masyarakat”.

Untuk mengukur pemahaman siswa terhadap hak damjibaw
sebagai warga masyarakat, digunakan enam indikatmerhasilan yang
telah dijelaskan pada akhir Bab Il. Dari hasil tessebut, pemahaman
siswa terhadap hak dan kewajiban sebagai wargaarsdsyt, sebagai

berikut :



TABEL IV.4
Hasi| tes sebelum Tindakan Kelas

ALTERNATIF JAWABAN

Total
No Aspek yang diobservas Baik Cuku Tidak
Spex yang p Sisva
F | % F| % F| %
1 Mampu menerangkan tentang hak sebd 9y 83| 9l 375 19 542 24
warga masyarakat
5 Mampu_ menerangkan tentang kewajiban 1| 42| 7] 202 168 66,6 o4
sebagai warga masyarakat
3 Mampu memberikan contoh hak sebagai 4 | 167| 11| 458 9o 378 o
warga masyarakat
4 Mampu_ memberikan contoh kewajiban 5 | 208 9| 375 1d 417 24
sebagai warga masyarakat
5 Mampu membedakan antara hak dan 0 0 6 o5 | 18] 75 24
kewajiban
6 Mampu m_gmbedakan contoh antara hak 2| 83| 8| 333 14 584 o4
dan kewajiban
JUMLAH 14| 97 | 50| 34,7 | 80 | 55,6 | 144

Berdasarkan tabel 1V.4 di atas, maka dapat diblaatva siswa yang

memahami materi tentang hak dan kewajiban sebag@asmasyarakat

dengan baik hanya 9,7% dan 34,7% yang cukup palsemgntara

55,6% lainnya tidak memahami sama sekali.

Dari data awal di atas dapat digunakan sebagaiavilal siswa kelas

lll Sekolah Dasar Negeri 031 di desa Pongkai Istiglh Kecamatan XlII

Koto Kampar sebelum dilakukan tindakan kelas. Maaanjutnya

penulis uraikan hasil penelitian tindakan kelas gd&n menggunakan

metode ceramah efektif untuk memecahkan masalaldaheya

pemahaman siswa terhadap materi tentang hak daajikeaw sebagai

warga masyarakat.




2. Tindakan Kedua (menggunakan metode ceramah efektif)
a. Data pemahaman siswatentang materi

Pada penelitian tindakan kedua ini, Pembelajar&ntédtang hak
dan kewajiban sebagai warga masyarakat dengan nneaigmn
metode ceramah efektif dilaksanakan sesuai dengiacema (RPP)
yang telah disusun dan berkolaborasi dengan seayang sebagai
observer.

Ada beberapa ciri khas dari metode ceramah efektifara lain,
melibatkan siswa selama penceramahan; memperkuat yapg
disampaikan; interaksi dalam metode ceramabh tiekmther centered,
dapat memberikan kesempatan kepada siswa prbktemn solving
dan berpikir; metode ceramah efektif mewajibkan adanya variasi d
inovasi yang relevan dengan materi yang diajarkéiealnya, media,
variasi penampilan, seperti gerak, mimik, suaramdikontak pandang
dan pemusatan perhatian.

Setelah melakukan tindakan, peneliti melakukan kembali
kepada 24 orang siswa dengan menggunakan indilkatay telah
diujikan sebelumnya, dan telah diperoleh data tepgaemahaman
siswa terhadap materi tentang hak dan kewajibamagsebwarga

masyarakat sebagai berikut :



TABEL IV.5
Hasil Tessatelah Tindakan ||

ALTERNATIF JAWABAN

Total
No Aspek yang diobservas Baik Cuku Tidak
Spex yang p Sisva
F | % F| % F| %
1 Mampu menerangkan tentang hak sebd 93 202| 15| 624 2 83 24
warga masyarakat
5 Mampu_ menerangkan tentang kewajiban 6 25 | 13| 542 5| 208 o4
sebagai warga masyarakat
3 Mampu memberikan contoh hak sebagai 9 | 375| 12| 50 3l 125 o
warga masyarakat
4 Mampu_ memberikan contoh kewajiban 7 | 202| 13| 542 4| 166 24
sebagai warga masyarakat
5 lIl/lamp.u membedakan antara hak dan 5 | 208 14| 584 5| 208 24
ewajiban
6 Mampu m_gmbedakan contoh antara hak 8 | 334| 11| 458 5| 208 24
dan kewajiban
JUMLAH 42 | 29,2 | 78 | 54,2 | 24 | 166 | 144

Berdasarkan tabel V.5 di atas, maka dapat diliadtwa siswa

yang memahami materi tentang hak dan kewajibangsebsarga

masyarakat dengan baik harg@ 26 dan54,26 yang cukup paham,

sementard6,6% lainnya tidak memahami sama sekali.

Setelah diperiksa dan dibandingkan, ternyata tegadingkatan

pemahaman siswa terhadap materi tentang hak daajikaw sebagai

warga masyarakat. Pada saat pree test siswa yamghmaei materi

dengan baik hanya 9,7%, dan setelah dilakukan kardasiklus

pertama ternyata siswa memahami materi dengan iv@kcapai

29,2%.




Pada saat pree test siswa yang cukup memahamii atera
34,7%, dan setelah dilakukan tindakan siklus peatéemnyata siswa
yang cukup memahami materi mencap&jX26. Pada saat pree test
siswa yang tidak memahami materi sebanyak 55,6%, s#delah
dilakukan tindakan siklus pertama ternyata siswangyaidak
memahami materi berkurang, sehingga 16,6%.

Dengan demikian, melalui penggunaan metode cerasfekiif
terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap ntetgang hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat. Di samping dengan
menggunakan metode ceramah efektif siswa cukupf adiam
pembelajaran di kelas sehingga suasana menjadukbhd

Namun demikian, ketuntasan belajar yang telahpdicaiswa
tersebut masih dibawah standar ketuntasan belB@ryiang telah
ditetapkan di dalam kurikulum. Oleh sebab itu, pfiendelah
mengadakan refleksi dan revisi terhadap penerapgiode ceramah
efektif yang telah dilakukan pada siklus pertamaagpar ketuntasan
belajar yang dicapai siswa mencapai standar mininketantasan

belajar IPS yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

. Data kemampuan guru menggunakan metode ceramah efektif

Pada saat melakukan tindakan kedua, observer nkalaku

pengamatan pelaksanaan tindakan dengan menggunakaar



observasi yang berisi indikator-indikator metodeaogah efektif
sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab II.

Hasil observasi terhadap kinerja guru menggunakatoade

ceramah efektif, dapat dilihat pada tabel obsemidsiwah ini :

TABEL IV.6
Hasil Observas Metode ceramah efektif Tindakan |1

HASIL
No. ASPEK YANG DIOBSERVASI :
Ya Tidak
1 | Guru memaparkan gambar. Misalnya orang yang sefang
bergotong royong, ronda, warga yang sedang berobkajar dan
orang yang sedang mendamaikan warga yang berkelahi.
2 Meminta beberapa orang siswa memberikan pendaat| at \
menjelaskan gambar.
3 | Mengajukan pre test tentang istilah “hak” dan “kghan”. v

4 | Memerintahkan siswa membedakan gambar-gambar yangJ
dipaparkan (mana yang hak dan mana yang kewajiban)

5 | Guru menuliskan poin-poin utama atau kata kungiagian tulis \
secara sistematis

6 | Guru menjelaskan poin-poin utama secara beruri®ada saat \/
menjelaskan guru membuat:

7 a. Contoh nyata yang pernah dialami siswa tentangdaak| \
kewajiban dalam masyarakat

8 | Selama menjelaskan guru mengajukan tes ringanaséeaskala \
kepada siswa

9 Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya v

10 | Mengajukan masalah atau pertanyaan untuk dipecableam \
siswa.

11 | Memerintahkan siswa untuk melakukan penilaian dipa yang \
pernah mereka lakukan sehubungan dengan hak dagjitkem

Berdasarkan tabel V.6 di atas, maka dapat dilblaatva ada tiga

aspek yang tidak terpenuhi oleh guru saat menggumaketode



ceramah efektif. Untuk itu perlu diadakan tindalsatanjutnya untuk

terpenuhinya aspek tersebut.

c. Refleksi
Dari hasil diskusi peneliti dengan guru observedapakhir
kegiatan tindakan kedua ini, diketahui adanya kakgan tindakan
yang dilaksanakan vyaitu tidak terpenuhi tiga aspakg dijelaskan

sebelumnya.

3. Tindakan Ketiga (menggunakan metode ceramah efektif)
a. Data pemahaman siswatentang materi

Pada penelitian tindakan ketiga ini, PembelajaR# tentang hak
dan kewajiban sebagai warga masyarakat dengan nneaigmn
metode ceramah efektif dilaksanakan sesuai dengiacema (RPP)
yang telah disusun dan berkolaborasi dengan seayang sebagai
observer.

Setelah melakukan tindakan, peneliti melakukan kembali
kepada 24 orang siswa dengan menggunakan indilkatay telah
diujikan sebelumnya, dan telah diperoleh data tepgaemahaman
siswa terhadap materi tentang hak dan kewajibamagsebwarga

masyarakat sebagai berikut :



TABEL IV.7
Hasil Tessetelah Tindakan |11

ALTERNATIF JAWABAN

Total
No Aspek yang diobservas Baik Cuku Tidak
Spex yang p Sisva
F | % F| % F| %
1 Mampu menerangkan tentang hak sebd 9% 375| 13| 544 2 83 24
warga masyarakat
5 Mampu_ menerangkan tentang kewajiban o | 375| 11| 458 4| 166 24
sebagai warga masyarakat
3 Mampu memberikan contoh hak sebagaal11 458 100 417 3 125 24
warga masyarakat
4 Mampu_ memberikan contoh kewajiban 10| 41,7| 11| 458 3 125 o
sebagai warga masyarakat
5 lIl/lamp.u membedakan antara hak dan 8 | 334| 12| s0 4l 166 oa
ewajiban
6 Mampu m_gmbedakan contoh antara hak o | 375| 12| s0 3| 12% o4
dan kewajiban
JUMLAH 56 | 389 |69 |479 |19 | 132 | 144

Berdasarkan tabel V.7 di atas, maka dapat dilizdtwa siswa

yang memahami materi tentang hak dan kewajibangsebsarga

masyarakat dengan baik harg@%o0 dan47,9 yang cukup paham,

sementard3,26 lainnya tidak memahami sama sekali.

Setelah diperiksa dan dibandingkan, ternyata tegadingkatan

pemahaman siswa terhadap materi tentang hak daajikaw sebagai

warga masyarakat. Pada saat tindakan kedua siswgpgamahami

materi dengan baik hanya 29,2%, dan setelah ditakukndakan

ketiga ternyata siswa memahami materi dengan barcapaBs,db.

dan setelah dilakukan tindakan ketiga ternyata asig@ng tidak

memahami materi berkurang, sehingga 13,2%.




Dengan demikian, melalui penggunaan metode cerasfekiif
terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap ntetgang hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat. Namun demikietuntasan
belajar yang telah dicapai siswa tersebut masifaveah standar
ketuntasan belajar IPS yang telah ditetapkan @dind&urikulum. Oleh

sebab itu, peneliti telah mengadakan refleksi derglaborator.

. Data kemampuan guru menggunakan metode ceramah efektif

Pada saat melakukan tindakan ketiga, observer micdak
pengamatan pelaksanaan tindakan dengan menggunakamar
observasi yang berisi indikator-indikator metodeangah efektif yang

sama dengan lembaran observasi tindakan kedua.

Hasil observasi terhadap kinerja guru menggunakatoade

ceramah efektif, dapat dilihat pada tabel obsemidsiwah ini :



TABEL IV.8
Hasi| Observasi M etode ceramah efektif Tindakan 111

HASIL
Ya Tidak

No. ASPEK YANG DIOBSERVAS

1 | Guru memaparkan gambar. Misalnya orang yang seflang
bergotong royong, ronda, warga yang sedang berbblaar dan
orang yang sedang mendamaikan warga yang berkelahi.

2 Meminta beberapa orang siswa memberikan pendajat| at \
menjelaskan gambar.

3 | Mengajukan pre test tentang istilah “hak” dan “kghan”. v

4 | Memerintahkan siswa membedakan gambar-gambar yangJ
dipaparkan (mana yang hak dan mana yang kewajiban)

5 | Guru menuliskan poin-poin utama atau kata kungagpan tulis \
secara sistematis

6 | Guru menjelaskan poin-poin utama secara beruri®ada saat \
menjelaskan guru membuat:

7 b. Contoh nyata yang pernah dialami siswa tentangdaak \
kewajiban dalam masyarakat

8 | Selama menjelaskan guru mengajukan tes ringanaséeaskala \
kepada siswa

9 Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya v

10 | Mengajukan masalah atau pertanyaan untuk dipecabkem \/
siswa.

11 | Memerintahkan siswa untuk melakukan penilaian déipa yang \
pernah mereka lakukan sehubungan dengan hak damjitkem

Berdasarkan tabel 1V.8 di atas, maka dapat dibatva ada satu
aspek lagi yang tidak terpenuhi oleh guru saat mpemgkan metode
ceramah efektif. Untuk itu perlu diadakan tindakatanjutnya untuk

terpenuhinya aspek tersebut.



c. Refleks
Dari hasil diskusi peneliti dengan guru observedapakhir
kegiatan tindakan ketiga ini, diketahui adanya kakgan tindakan

yang dilaksanakan yaitu tidak terpenuhi 1 aspek)yarakhir.

1. Tindakan Keempat (menggunakan metode ceramah efektif)
a. Data pemahaman siswa tentang materi

Pada penelitian tindakan keempat ini, Pembelaj#i?&tentang
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dengaggunakan
metode ceramah efektif dilaksanakan sesuai denglacama (RPP)
yang telah disusun dan berkolaborasi dengan seayang sebagai
observer.

Setelah melakukan tindakan, peneliti melakukan kembali
kepada 24 orang siswa dengan menggunakan indilkatay telah
diujikan sebelumnya, dan telah diperoleh data mentgemahaman
siswa terhadap materi tentang hak dan kewajibamagsebwarga

masyarakat sebagai berikut :



TABEL IV.9

Hasi| Tessatelah Tindakan IV

ALTERNATIF JAWABAN
Total
No Aspek yang diobservas Baik Cuku Tidak
Spex yang p Sisva
F | % F| % F| %
1 Mampu menerangkan tentang hak sebd 9% 41,70 12| 50 o 83 o
warga masyarakat
5 Mampu_ menerangkan tentang kewajlban11 458| 11| 458 2| 843 24
sebagai warga masyarakat
3 Mampu memberikan contoh hak sebagaal12 50 | 11| 458 1| 42 o
warga masyarakat
4 Mampu_ memberikan contoh kewajiban 10| 41,7| 11| 458 3 125 o
sebagai warga masyarakat
5 lIl/lamp.u membedakan antara hak dan 13| 542 9l 378 2 83 24
ewajiban
6 Mampu m_gmbedakan contoh antara hak o | 375| 12| s0 3| 12% o4
dan kewajiban
JUMLAH 651|451 | 66| 458 | 13| 91 144

Berdasarkan tabel 1V.9 di atas, maka dapat diliadtwa siswa

yang memahami materi tentang hak dan kewajibangsebsarga

masyarakat dengan baik mencapgail% dan 45,86 yang cukup

paham, sementaeal% lainnya tidak memahami sama sekali.

Setelah diperiksa dan dibandingkan, ternyata tegadingkatan

pemahaman siswa terhadap materi tentang hak daajikaw sebagai

warga masyarakat. Pada saat tindakan ketiga siawg mmemahami

materi dengan baik hany38,9%, dan setelah dilakukan tindakan

keempat ternyata siswa memahami materi dengan ro@ikcapai

45,1%. dan setelah dilakukan tindakan keempat terng@taa yang

tidak memahami materi berkurang, sehingga 9,1%.




Dengan demikian, melalui penggunaan metode cerasfekiif
terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap ntetgang hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat. Di samping dengan
menggunakan metode ceramah efektif siswa cukupf adiam
pembelajaran di kelas sehingga suasana menjadukbhd

Namun demikian, ketuntasan belajar yang telahpdicaiswa
tersebut masih dibawah standar ketuntasan belB@ryiang telah
ditetapkan di dalam kurikulum. Oleh sebab itu, pfiendelah
mengadakan refleksi dan revisi terhadap penerapiode ceramah
efektif yang telah dilakukan pada tindakan keempat agar
ketuntasan belajar yang dicapai siswa mencapaidataminimum
ketuntasan belajar IPS yang telah ditetapkan da&latkulum.

. Data kemampuan guru menggunakan metode ceramah efektif

Pada saat melakukan tindakan keempat, observerkukela
pengamatan pelaksanaan tindakan dengan menggunakaar
observasi yang berisi indikator-indikator metoderaogah efektif

seperti yang digunakan pada tindakan ketiga.

Hasil observasi terhadap kinerja guru menggunakatoade

ceramah efektif, dapat dilihat pada tabel obsemifsiwah ini :



TABEL IV.10
Hasi| Observasi Metode ceramah efektif Tindakan |V

HASIL
Ya Tidak

ASPEK YANG DIOBSERVAS

Guru memaparkan gambar. Misalnya orang yang seflang
bergotong royong, ronda, warga yang sedang berbblaar dan
orang yang sedang mendamaikan warga yang berkelahi.

Meminta beberapa orang siswa memberikan pendajat| at \
menjelaskan gambar.

Mengajukan pre test tentang istilah “hak” dan “kghan”. v

Memerintahkan siswa membedakan gambar-gambar yangJ
dipaparkan (mana yang hak dan mana yang kewajiban)

Guru menuliskan poin-poin utama atau kata kung@agan tulis \
secara sistematis

Guru menjelaskan poin-poin utama secara berurlRada saat \
menjelaskan guru membuat:

a. Contoh nyata yang pernah dialami siswa tentang dzack \
kewajiban dalam masyarakat

Selama menjelaskan guru mengajukan tes ringanssbeaskald
kepada siswa

Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya

Mengajukan masalah atau pertanyaan untuk dipecableam
siswa.

2| 2| 2] =<2

Memerintahkan siswa untuk melakukan penilaian déipa yang
pernah mereka lakukan sehubungan dengan hak damjitkem

Berdasarkan tabel 1V.10 di atas, maka dapat diliaawa guru
mampu menggunakan metode ceramah efektif deng&n Hal ini
terbukti dari terpenuhinya seluruh indikator kelaesitan guru dalam

menggunakan metode ceramah efektif.



C.

Refleksi
Dari hasil diskusi peneliti dengan guru observedapakhir

kegiatan tindakan keempat ini, walaupun keseluruliadikator

terpenuhi dengan baik, tetap terdapat kekurangkonr&egan, dan
diperoleh masukan sebagai berikut: Peneliti selyaikmembuat
kontrak belajar dengan siswa. Dengan cara “siswey yktif dalam
kegiatan pembelajaran diberikan nilai plus berupa,psementara
siswa yang ribut, mengganggu temannya atau tidakisselalam

pembelajaran poin atau nilainya dikurangi”. Haldimaksudkan agar
seluruh siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran inggh

mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran yaacpgikean.

3. Tindakan Kelima (Menggunakan metode ceramah efektif revisi)

a. Datatentang pemahaman siswa terhadap materi

Pada penelitian tindakan kelima ini, PembelajaR® tentang
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dengan
menggunakan metode ceramah efektif dilaksanakaraisdengan
RPP yang telah direvisi pada kegiatan refleksiakan siklus
pertama.

Setelah melakukan tindakan, peneliti melakukankerabali
kepada 24 orang siswa dengan menggunakan indikatgy telah
diujikan sebelumnya, dan telah diperoleh data renfemahaman
siswa terhadap hak dan kewajiban sebagai warga aresy

sebagai berikut :



TABEL IV.11
Hasil tes setelah Tindakan V

ALTERNATIF JAWABAN
Total
No Aspek yang diobservas Baik Cuku Tidak
Spex yang p Sisva
F | % F| % F| %
1 Mampu menerangkan tentang hak sebd ok 5s42| 9| 375 2| 83 24
warga masyarakat
5 Mampu_ menerangkan tentang kewajlban12 50 | 10| 411 2| 83 o
sebagai warga masyarakat
3 Mampu memberikan contoh hak sebaga|13 s42| 10 417 1 42 o
warga masyarakat
4 Mampu_ memberikan contoh kewajiban 14| 583 9| 374 1| 44 o4
sebagai warga masyarakat
5 lIl/lamp.u membedakan antara hak dan 14| 583| 8 | 334| 2| 83 24
ewajiban
6 Mampu m_gmbedakan contoh antara hak 15| 625 7| 204 2| 84 o4
dan kewajiban
JUMLAH 81 |563|53|36,8| 10| 69 144

Berdasarkan tabel 1V.11 di atas, maka dapat dildzowa

siswa yang memahami materi tentang hak dan kewageaagai

warga masyarakat dengan baik menc&@a®o dan36,8% yang

cukup paham, serta hanya 6,9%

sekali.

siswa tidak memalsamia

Setelah diperiksa dan dibandingkan antara hasibkan keempat

dan kelima, ternyata peningkatan siswa yang memialaateri

tentang hak dan kewajiban sebagai

warga masyarakltp

signifikan. Pada saat tindakan keempat siswa yagimahami materi

dengan baik hany&5,1%, dan setelah dilakukan tindakan kelima

ternyata siswa memahami materi dengan baik mené#@o. dan




setelah dilakukan tindakan kelima ternyata siswangyaidak
memahami materi berkurang, sehingga 6,9%.

Dengan demikian, penggunaan metode ceramah efektif
ditambah dengan menerapkan kontrak belajar yangh tel
dinyatakan sebelumnya, dapat lebih meningkatkawasigang
memahami materi pelajaran. Di samping itu, denganggunakan
langkah-langkah tersebut siswa jauh lebih aktif dewciptanya
hubungan sosial antara siswa dan guru dengan baimd

pembelajaran di kelas sehingga suasana menjatlikebdulkitif.

b. Data kemampuan guru menggunakan metode ceramah efektif

Pada saat melakukan tindakan kelima, observer meatga
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembawvasisgang

isinya sedikit direvisi dari sebelumnya, sesuaigdenrevisi RPP.
Adapun hasil observasi terhadap kinerja guru memgigan

metode ceramah efektif pada siklus kedua ini, secdaci dapat

dilihat pada tabel lembaran observasi dibawah ini :



TABEL IV.12
Hasil Observasi Metode ceramah efektif saat Tindakan Kelas Siklus||

HASIL
Ya | Tidak

No. ASPEK YANG DIOBSERVAS

\/

1 Menijelaskan kontrak belajar yang akan dilalui kepsidwa

2 | Guru memaparkan gambar. Misalnya orang yang sedh@ngotong
royong, ronda, musyawarah, berperang melawan pémjajarga yang
sedang berobat, belajar dan orang yang sedang maiida warga
yang berkelahi.

3 | Meminta beberapa orang siswa memberikan pendamanaenjelaskan
gambar. Dan mencatat siswa yang aktif untuk dikerioin

4 | Mengajukan pre test tentang istilah “hak” dan “kghan”. Dan juga|
mencatat siswa yang aktif menjawab

5 | Memerintahkan siswa membedakan gambar-gambar ygrapatkan N
(mana yang hak dan mana yang kewajiban). Sertaatatrgiswa yang
aktif menjelaskan.

D
<_

6 | Guru menuliskan poin-poin utama atau kata kungiagian tulis secar
sistematis

7 | Guru menjelaskan poin-poin utama secara beruruRmda saat
menjelaskan guru membuat:

8 a. Contoh nyata yang pernah dialami siswa tentang Hak V
kewajiban dalam masyarakat

[
<

9 | Selama menjelaskan guru mengajukan tes ringanssbeeskala kepad
siswa, terutama kepada siswa yang kurang mempleahati

10 | Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya

11 | Mengajukan masalah atau pertanyaan untuk dipecablan siswa.
Misalnya, misalnya mengajukan beberapa contoh, fe@merintahkan
siswa menjelaskan hubungannya dengan hak dan kemajDan gury
tetap mencatat siswa yang aktif menjawab untukritize poin.

12 | Memerintahkan siswa untuk melakukan penilaian dipia yang pernah
mereka lakukan sehubungan dengan hak dan kewajiban.

Berdasarkan tabel 1V.12 di atas, maka dapat dildzowa
juga guru mampu menggunakan metode ceramah efidtifjlan

baik. Hal ini terbukti dari terpenuhinya tiga belasdikator



keberhasilan guru dalam menggunakan metode ceraafektif
yang ada.
c. Refleks

Dari hasil diskusi peneliti dengan guru observedgpakhir
kegiatan siklus kelima ini observer memberikan pataan bahwa
hasil tindakan siklus kedua sangat memuaskan y@sina yang
memahami materi tentang hak dan kewajiban sebagagaw
masyarakat dengan baik mencapai 56,3% dan 36.8% cakup
paham, serta hanya 6,9% siswa tidak memahami Saieli.
Dengan demikian tidak perlu dilakukan penelitiantuknsiklus

berikutnya.

C. Pembahasan
Data yang dianalisis dalam penelitian ini ada da&am.Pertama, data
tentang kemampuan guru dalam menggunakan metodmakerefektif. Hasil
analisis data ini digunakan sebagai rujukan dalegigtan refleksiKedua,
data pemahaman siswa terhadap materi tentang makeveajiban sebagai
warga masyarakat
Data yang diperoleh akan dianalisa secara kuadhtitgitu dengan

rumus sebagai berikut:

! Sudijono Anas,Pengantar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
2005), him. 318.



Keterangan :
P = Persentase pemahaman siswa terhadap mateangehbk dan
kewajiban sebagai warga masyarakat

F = Frekuensi kriteria yang terjawab/terpenuhi, dan

N = Jumlah keseluruhan kriteria yang mesti dijawab.

Untuk mengetahui kualitas pemahaman siswa terhateri tentang
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat di Sekxhsar Negeri 031 di
desa Pongkai Istigomah Kecamatan XIllI Koto Kamparaka dapat

berkonsultasi dengan rentangan persentase di bawah

76% - 100% = Baik

56% - 75% = Cukup

40% - 55% = Kurang
0% - 39% = Tidak baik

Berdasarkan empat tingkatan kualitas tersebut ddipaerpretasikan,
bahwa jika kualitasnya baik, berarti penerapan deetteramah efektif dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tehtadan kewajiban
sebagai warga masyarakat secara signifikan. Dam Kikalitasnya cukup,
berarti penerapan metode ceramah efektif cukup bigningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi tentang hak dasjikew sebagai warga
masyarakat di Sekolah Dasar Negeri 031 di desa KRAonigtiqgomah
Kecamatan Xl Koto Kampar, dan seterusnya.

Sebelum menganalisis data penelitian tindakan ketastang
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tehtadan kewajiban

sebagai warga masyarakat melalui metode ceramitifeseswa kelas Il



Sekolah Dasar Negeri 031 di desa Pongkai Istigoedamatan XIIl Koto

Kampar, penulis akan memaparkan terlebih dahulel t@tkapitulasi hasil tes
sejak melakukan tindakan pertama, sampai kelim&elTeekapitulasinya
adalah sebagai berikut :

TABEL IV.13
REKAPITULASI HASIL TES PEMAHAMAN SISWA

ASPEK YANG DITES

WAKTU JUM

TEST SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 SOAL6 | | A1,

B|c|T|B|C|T|B|C|T| B|C|l T| Bl Cc|l T Bl ¢ T

Tindakan! | 2| 9| 13 1| 7/ 14 4 11 5 B 10 p |6 [18 |2 |84 |1144
Siklus | 7|15 2| 6| 13 5 9 12 F 7 Y3 4 5 14 |5 |8 |11 |5144
Siklus Il 9 (13| 2| 9of 110 4 11 10 3 10 11 8 12 |4 |9 [1B | 144
Sikius I | 10| 12| 2| 11| 11 2 12 11 1 1p 11 B 13 |9 |29 |12| 3| 144
Sikuslv. | 13| 9| 2| 12| 10 2| 13 10 1 14 B 14 8 |2 a5 |72 | 144

Keterangan : B= baik, C = cukup, dan T = tidak baik

Jika kualitas bacaan yang “baik” diberikan poindan kualitas bacaan
“cukup” diberikan poin 1. Sedangkan kualitas bacgang “tidak baik”
diberikan poin 0. Maka kualitas bacaan di atasa ghkterjemahkan dalam
bentuk angka adalah sebagai berikut :

1. Tindakan I bernilai 78 poin {(B=14x2) + €£50 x 1)}

2. Siklus pertama bernilai 162 poin {(B=42x 2)G £ 78 x 1)}

3. Siklus kedua bernilai 181 poin {(B =56 x 2) + £C69 x 1)}

4. Siklus ketiga bernilai 196 poin {(B =65 x 2) + €C66 x 1)}




5. Siklus keempat bernilai 215 poin {(B =81 x 2)G £ 53 x 1)}

Jika bacaan berkualitas baik diberikan 2 poin, makalah ideal poin
setiap kali melakukan tes adalah 288. Karena jursiatva sebanyak 24
orang sedangkan aspek yang diteskan berjumlah &mgtx [24 x 6]).

1. Analisis Data Tindakan |

Berdasarkan keterangan sebelumnya, diketahui bphda tindakan
pertama yang tidak menggunakan metode ceramahifelbekhilai 78

poin. Sedangkan poin ideal sebanyak 288 poin. Dedgenikian :

= 7—8 X 100%.
28¢

P=27,1%

Angka 27,1% tersebut jika berkonsultasi dengan aregdn
persentase sebelumnya, maka kualitas pemahamara dislas Il
Sekolah Dasar Negeri 031 di desa Pongkai IstigoKedamatan Xl
Koto Kampar secara keseluruhan terhadap materiarignthak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat setelah dilakylea tindakan
pertama tanpa menggunakan metode ceramah efelddlara “tidak
baik”.

2. Analisis Data tindakan kedua (menggunakan metode ceramah efektif)

Berdasarkan keterangan sebelumnya, diketahui bgtada siklus
pertama bernilai 162 poin. Sedangkan poin ideahrsgdk 288 poin.

Dengan demikian :



P= £ix 100%.
28¢

P =56,3%

Angka 56,3% tersebut jika berkonsultasi dengan aregdn
persentase sebelumnya, maka kualitas pemahamaa teidvadap materi
tentang hak dan kewajiban sebagai warga masyaraeélah
dilakukannya tindakan siklus pertama adalah “culkaix”. Namun hasil
tersebut belum mencapai standar ketuntasan belajgEmimum
pembelajaran IPS.

3. Analisis Data tindakan ketiga (mengunakan metode ceramah efektif)

Berdasarkan keterangan sebelumnya juga, diketahhwd pada
siklus kedua bernilai 181 poin. Sedangkan poinlidebanyak 288 poin.
Dengan demikian :

P= @X 100%.
28¢

P =62,8%

Angka 62,8% tersebut jika berkonsultasi dengan aregdn
persentase sebelumnya, maka kualitas pemahamaa teidvadap materi
tentang hak dan kewajiban sebagai warga masyaraeélah

dilakukannya tindakan siklus kedua adalah “cukug’ba



4. Analisis Data tindakan keempat (mengunakan metode ceramah
efektif)
Berdasarkan keterangan sebelumnya juga, diketahlwd pada
siklus ketiga bernilai 196 poin. Sedangkan poiraidebanyak 288 poin.
Dengan demikian :

P= £6X 100%.
28¢

P =68,1%

Angka 68,1% tersebut jika berkonsultasi dengan aregdn
persentase sebelumnya, maka kualitas pemahamaa teidvadap materi
tentang hak dan kewajiban sebagai warga masyaraeélah
dilakukannya tindakan siklus kedua adalah “cukug’ba

5. Analisis Data tindakan kelima (menggunakan ceramah efektif revisi)

Berdasarkan keterangan sebelumnya juga, diketahhwd pada
siklus kedua bernilai 215 poin. Sedangkan poinlidebanyak 288 poin.
Dengan demikian :

P= EC_)X 100%.
28¢

P=74,7%

Angka 74,7% tersebut jika berkonsultasi dengan aregdn
persentase sebelumnya, maka kualitas pemahamaa teidvadap materi
tentang hak dan kewajiban sebagai warga masyaraeélah

dilakukannya tindakan siklus kedua adalaakup baik”.



6. Analisis data tentang kemampuan guru menggunakan metode
ceramah efektif.

Berdasarkan informasi dari observer, bahwa hasseofasi yang
telah dilakukan pada siklus pertama dan kedua deghaguru yang
melakukan tindakan, diketahui bahwa guru belum mampnggunakan
metode ceramah efektif dengan baik. Guru baru mamelaksanakan
metode ceramah efektif dengan baik sesuai dengeama pelaksanaan
pembelajaran pada siklus ketiga dan keempat, hakembukti dari

terpenuhinya seluruh indikator yang ada pada leambabservasi.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada BabmBka dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode cerafektif dalam
pembelajaran IPS dapat meningkatkan pemahaman &shasa Il Sekolah
Dasar Negeri 031 di desa Pongkai Istigomah Kecam4ih Koto Kampar
secara keseluruhan terhadap materi tentang hakedeajiban sebagai warga

masyarakat.

Hal ini dapat dilihat dari nilai persentase sisvangy paham terhadap
materi tentang hak dan kewajiban sebagai warga arssst sebelum
diadakan tindakan kelas dengan persentase kemamspisara setelah
dilakukan tindakan kelas. Setelah diadakan tindakelas siklus pertama
dengan mengacu kepada Rencana Pelaksanaan Pangggrg telah
disiapkan, nilai persentasenya mencapai 56,3%.aDgka ini meningkat lagi
setelah dilakukan revisi terhadap Rencana Pela@saR&ngajaran siklus
pertama tersebut dan dilakukan tindakan siklus &edungga mencapai

74,6%.



B. Saran

Dalam kesempatan ini penulis menyarankan beber@psebagai berikut

1. Diharapkan kepada guru-guru Pendidikan Agama Islatingkat sekolah
dasar tak terkecuali tingkat SMP dan SMA untuk nesogikan metode
pengajaran dengan materi yang akan diajarkan sgdintyjuan
pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baikhBsil penelitian ini,
penulis mengemukakan salah satu solusi metode pajara@ untuk
mencapai tujuan pembelajaran, yaitu dengan menanampletode ceramah
efektif.

2. Untuk lebih meningkatkan efektivitas dan efisiedari metode ceramah
efektif tersebut, menurut penulis — berdasarkanelitean yang telah
dilakukan — sebaiknya diiringi dengan system kdnb@lajar

3. Di samping itu, bisa juga dengan menggunakan mediag lebih
memudahkan siswa mencerna materi pelajaran. Sepgartg telah
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan medrgagekarton yang
sangat sederhana. Namun dengan menggunakan meskdbute siswa
melihat dengan jelas contoh yang dimaksudkan

Guru juga dapat menggunakan media yang lebih chnggperti
Infocus atau Overhead Projector (OHP). Karena materi pelajaran, untuk
zaman sekarang tidaklah sulit untuk didapatkanraggpguru bisa saja

merdownload di situs-situs internet.
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